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Abstrak


Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses belajar mengajar, dalam rangka meningkatkan kualitas guru mata pelajaran PKn, melalui pendekatan Konsepsi Pembelajaran PKn, serta meningkatkan efektifitas penggunaan pendekatan Konsepsi pembelajaran PKn dalam pembelajaran PKn. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitia tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan konsepsi pembelajaran dapat meningkatkan kualitas guru dalam mengajar mata pelajaran PKn di SMA LTI IGM Palembang.
Kata Kunci : Monitoring, Konsepsi Pembelajaran, Kualitas Guru


Abstract


The purpose of this study is to improve the teaching and learning process, in order to improve the quality of PKn subject teachers, through the Civics Learning Concept approach, and to improve the effectiveness of the use of approaches to the concept of Civics learning in Civics learning. The type of research used in this study is research on class action. The results of the study show that through the application of learning conceptions can improve the quality of teachers in teaching Civics subjects at Palembang II High School IGM.
Keywords: Monitoring, Learning Conceptions, Teacher Quality

.


PENDAHULUAN

Aplikasi tugas dan peran dalam penyelenggaraan pendidikan oleh seorang supervisor pendidikan adalah melakukan pembinaan pendidikan terhadap kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Seorang supervisi harus mampu melakukan terobosan-terobosan yang efektif dan sinergik bagi kelangsungan pembinaan pendidikan di lingkungan pendidikan tingkat dasar, dimana selain sebagai kontrol penyelenggaraan pendidikan juga sebagai pelindung bagi pelaku  pendidik sekaligus pengajar di sekolah tingkat menengah. Termasuk memberikan saran dan sumbangsih bagi peningkatan mutu dan cara mengajar yang baik menurut kurikulum yang sedang berjalan, maka peran supervisi pendidikan sangatlah penting.

Seiring dengan kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan manusia. Tak ketinggalan di dunia pendidikan yang merupakan tonggak, dari munculnya kemajuan di bidang tersebut. Kualitas pendidikan suatu negara dapat dilihat dari kualitas teknologi yang dihasilkan serta kesiapan negara itu dalam menghadapi segala dampak dari kemajuan teknologi itu. Dan dunia pendidikanlah yang 
pertama kali disoroti oleh berbagai kalangan, sehubungan dengan hal itu.

  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, dinyatakan bahwa guru harus dapat mengembangkan pengetahuan tentang alam semesta, melatih keterampilan, dan membangun pemahaman tentang teknologi dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tidak hanya bertujuan memahami konsep-konsepnya saja tetapi juga mengembangkan rasa cinta terhadap alam sekitar, di samping mengembangkan berbagai keterampilan dan setiap yang diperlukan untuk mencapai pengetahuan itu.

Adalah suatu kekeliruan, apabila seorang guru mengajarkan mata pelajaran IPS dengan cara mentransfer apa-apa yang tersebut dalam buku teks kepada anak didiknya. Hal ini disebabkan apa yang ada dalam buku teks itu baru merupakan satu sisi dari mata pelajaran PKn, sedangkan pada hakikatnya produk PKn tidak dapat dipisahkan dari proses PKn. Oleh karena itu, guru mata pelajaran PKn, tidak boleh hanya mengajarkan teorinya saja tetapi harus diiringi dengan kegiatan praktikum yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan. Dalam pengajaran PKn seorang guru dituntut untuk dapat mengajak anak didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar (Darmodjo, 2001) sehingga siswa memperoleh kemampuan untuk menggali pengetahuan itu dari alam bebas, tidak hanya dari buku teks. 

Berdasarkan observasi awal di SMA LTI IGM Palembang terungkap bahwa dalam pelaksanaan belajar mengajar masih dilaksanakan dalam suasana komunikasi satu arah. Belajar sering hanya berupa bentuk pengulangan, hafalan, dan menerima fakta begitu saja secara pasif. Belajar bukan merupakan proses dan eksplorasi pengembangan wawasan dan ekspresi diri. Hal ini sejalan dengan pendapat Leigh (2001: 22) yang menyatakan bahwa hampir kebanyakan proses pembelajaran di sekolah merupakan interaksi antara guru dengan siswa melalui buku teks sebagai medianya. 

Hal ini menandakan bahwa pembelajaran di kelas lebih menekankan pada pendekatan itu. Cara  mengajar semacam ini bersifat sangat reaktif dan untuk  guru manapun tidak mengundang suatu motivasi untuk berpartisipasi aktif dalam  mengajar, sehingga meningkatkan  mutu pengajaran PKn. Untuk dapat memenuhi hal tersebut, pendekatan belajar mengajar yang harus digunakan adalah pendekatan Konsepsi pembelajaran PKn.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti selaku observer sekaligus pengawas pembina mata pelajaran PKn di SMA LTI IGM Palembang, merasa perlu untuk  memberikan arahan  kepada guru yang mengajar mata pelajaran PKn dengan pendekatan Konsepsi pembelajaran PKn terhadap keefektifan pembelajaran PKn itu sendiri.    

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian merupakan rangkaian penemuan yang diperoleh peneliti dari lapangan sesuai dengan masalah yang telah ditetapkan. Temuan-temuan ini merupakan rangkaian data hasil perhitungan yang digunakan oleh peneliti guna menggambarkan permasalahan yang menjadi masalah penelitian. Sementara itu pula bahwa dalam pengumpulan data, penelitian ini juga menggunakan teknik wawancara yang kedudukannya sebagai pelengkap dan penunjang data hasil angket yang disebarkan. Untuk lebih jelasnya maka dibawah ini dijabarkan data-data yang diperoleh sesuai dengan tahapan masalah yang telah ditetapkan.
A. Siklus I

a.  Planning Action
Pada tahap ini peneliti mem-persiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
b.  Action
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada bulan September di  SMA LTI IGM Palembang, dengan jumlah guru mata pelajaran PKn sebanyak 4 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai Supervisor. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru-guru mata pelajaran PKn di SMA LTI IGM Palembang, dengan sampel penelitian adalah siswa kelas X-1 SMA LTI IGM Palembang yang berjumlah 25 orang.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:

Tabel 1  

Analisis  Observasi  Siklus  I
	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian

	
	
	P1
	P2

	I
	Pengamatan KBM

1.    Pendahuluan  

a. Mendorong Minat siswa

b. Menyampaikan tujuan umum pembelajaran 

c. Korelatif dengan  materi sebelumnya   

d. Membentuk siswa kelompok    
	1

1

1

1
	1

2

1

1

	
	1.    Kegiatan inti

a. Mempresentasikan langkah-langkah metode pembelajaran  Konsepsi pembelajaran IPS

b. Membimbing siswa melakukan kegiatan 

c. Melatih keterampilan kooperatif 

d. Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran 

e. Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan 
	2

1

2

2


	1

1

1

1



	
	2. Penutup 

a. Membimbing siswa membuat rangkuman 

b. Memberikan evaluasi 
	1

1
	3

3

	II
	Pengelolaan Waktu
	1
	1

	III
	Antusiasme Kelas

1. Siswa antusias

2. Guru antisias 
	2

1
	2

3


      Hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel berikut : 

Tabel  2

Analisis  Aktivias Guru dan Siswa  Pada Siklus I

	No
	Aktivitas Guru yang diamati
	Presentase

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Menyampaikan tujuan

Memotivasi siswa

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya

Menyampaikan materi/ langkah-langkah / strategi

Menjelaskan materi yang sulit

Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan

Memberikan umpan balik

Membimbing siswa merangkum pelajaran
	5,0

6,8

6,3

6,7

6,3

4,7

5,0

4,3

3,3

	No
	Aktivitas siswa yang diamati
	Presentase 

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru

Membaca buku

Bekerja dengan sesama anggota kelompok

Diskusi antar siswa / antara siswa dengan guru

Menyajikan hasil pembelajaran

Menyajikan /menanggapi pertanyaan / ide

Menulis yang relevan dengan KBM

Merangkum pembelajaran

Mengerjakan tes evaluasi
	3,5

4,5

6,7

4,4

2,9

5,2

4,9

6,9

4,9


       Pada siklus I, secara  grand line kegiatan belajar mengajar dengan metode pembelajaran konsepsi pembelajaran PKn sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun peran guru masih cukup dominan untuk memberikan penjelasan dan arahan, karena model tersebut masih dirasakan baru oleh siswa.

Tabel 3
Nilai Tes Formatif Pada Siklus I

	No. Urut
	Nilai
	Keterangan
	No. Urut
	Nilai 
	Keterangan

	
	
	T
	TT
	
	
	T
	TT

	1
	70
	√
	
	19
	80
	√
	

	2
	60
	
	√
	20
	70
	√
	

	3
	70
	√
	
	21
	40
	
	√

	4
	80
	√
	
	22
	80
	√
	

	5
	80
	√
	
	23
	60
	
	√

	6
	40
	
	√
	24
	50
	
	√

	7
	70
	√
	
	25
	80
	√
	

	8
	50
	
	√
	26
	60
	
	√

	9
	80
	√
	
	27
	80
	√
	

	10
	40
	
	√
	28
	70
	√
	

	11
	70
	√
	
	29
	80
	√
	

	12
	50
	√
	
	30
	80
	√
	

	13
	70
	√
	
	31
	80
	√
	

	14
	60
	
	√
	32
	70
	√
	

	15
	70
	√
	
	33
	40
	
	√

	16
	80
	√
	
	34
	80
	√
	

	17
	80
	√
	
	35
	60
	
	√

	18
	60
	
	√
	Jumlah
	1160
	11
	6

	Jumlah 
	1180
	12
	6
	
	
	
	

	 


Tabel 4

Distribusi Hasil Tes Formatif Siswa Siklus I

	No
	Uraian
	Hasil Siklus I

	1

2

3
	Nilai rata-rata tes formatif

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Persentase ketuntasan belajar
	51,8

Kurang 

61,71


Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode belajar aktif model meninjau kesulitan pada materi pelajaran diperoleh nilai rata-rata kurang baik dan ketuntasan belajar mencapai  ada 14 siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65  lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa banyak yang lupa dengan materi pelajaran yang telah diajarkan selama hampir satu semester ini. 

B.  Siklus II


a. 
Planning Action 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

b. 
Action 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada bulan Oktober di SMA LTI IGM Palembang pada kelas X-1 dengan jumlah siswa 25 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai observer. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut.

Tabel 5

Analisis  Observasi  Siklus  II

	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian

	
	
	P1
	P2

	I
	Pengamatan KBM

1.   Pendahuluan  

a.  Mendorong Minat siswa

b. Menyampaikan tujuan umum pembelajaran 

c. Korelatif dengan  materi sebelumnya   

d. Membentuk siswa   semacam belajar  kelompok (group discussion)   
	2

2

2

2
	2

2

3

3

	
	2. Kegiatan inti

a.    Mempresentasikan langkah-langkah kosepsi pembelajaran IPS

b.    Membimbing siswa melakukan kegiatan

c.     Melatih keterampilan kooperatif 

d.    Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran 

e.    Memberikan bantuan kepada kelompok yang mengalami kesulitan 
	3

3

2

2


	4

4

3

3



	
	3. Penutup 

a. Membimbing siswa membuat rangkuman 

b. Memberikan evaluasi 
	2

2
	3

3

	II
	Pengelolaan Waktu
	2
	1

	III
	Antusiasme Kelas

1. Siswa antusias

2. Guru antisias 
	2

2
	4

3


  Dengan penyempurnaan aspek-aspek  di atas  penerapan metode pembelajaran  konsepsi pembelajaran PKn diharapkan siswa dapat menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan mengemukakan pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa ynag telah mereka lakukan. 

Berikut disajikan hasil observasi akivitas guru dan siswa : 

 Tabel  6

Analisis  Aktivitas Guru dan Siswa Siklus II

	No
	Aktivitas Guru yang diamati
	Presentase

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Menyampaikan tujuan

Memotivasi siswa

Mengkaitkan dengan pelajaran sebelumnya

Menyampaikan materi/langkah-langkah/strategi

Menjelaskan materi yang sulit

Membimbing dan mengamati siswa dalam menemukan konsep

Meminta siswa menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan

Memberikan umpan balik

Membimbing siswa merangkum pelajaran
	7,5

7,8

8,3

8,7

7,3

8,7

8,0

8,3

7,3

	No
	Aktivitas siswa yang diamati
	Presentase 

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru

Membaca buku

Bekerja dengan sesama anggota kelompok

Diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru

Menyajikan hasil pembelajaran

Menyajikan/ menanggapi pertanyaan/ ide

Menulis yang relevan dengan KBM

Merangkum pembelajaran

Mengerjakan tes evaluasi
	8,5

6,5

9,7

7,4

7,9

6,2

8,9

7,9

6,9


 Sedangkan pada siklus II ini didapati hasil prestasi belajar siswa yang cukup baik yakni yang terlihat pada tabel di bawah ini 

              Tabel 7 

Nilai Tes Formatif Pada Siklus II

	No. Urut
	Nilai
	Keterangan
	No. Urut
	Nilai 
	Keterangan

	
	
	T
	TT
	
	
	T
	TT

	1
	80
	√
	
	14
	70
	√
	

	2
	70
	√
	
	15
	80
	√
	

	3
	60
	
	√
	16
	70
	√
	

	4
	70
	√
	
	17
	50
	
	√

	5
	60
	
	√
	18
	70
	√
	

	6
	70
	√
	
	19
	70
	√
	

	7
	70
	√
	
	20
	60
	√
	

	8
	80
	√
	
	21
	50
	
	√

	9
	70
	√
	
	22
	70
	√
	

	10
	70
	√
	
	23
	80
	√
	

	11
	50
	
	√
	24
	90
	√
	

	12
	50
	
	√
	25
	80
	√
	

	13
	70
	√
	
	Jumlah
	1180
	10
	2


	Jlh 
	1220
	9
	4
	
	
	
	


 Dengan demikian maka penulis mendapatkan rekapitulasi hasil  rata-rata kemampuan dan hasil prestasi belajar siswa  dari guru mata pelajaran PKn sebagai berikut : 

Tabel 8
Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II

	No
	Uraian
	Hasil Siklus II

	1

2

3
	Nilai rata-rata tes formatif

Jumlah siswa yang tuntas belajar

Persentase ketuntasan belajar
	83,5

86,9

79,4


Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata siswa  cukup baik dan ketuntasan belajar mencapai  19 siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan Kinerja Guru siswa ini karena siswa-siswa telah mulai mengulang pelajaran yang sudah diterimanya selama ini sehingga para siswa sebagian sudah mengingat meteri yang telah diajarkan oleh guru. 

C. 
Pembahasan Atas Hasil Tindakan  

1. 
Ketuntasan Kinerja Guru 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode belajar aktif model meninjau kesulitan pada materi pelajaran memiliki dampak positif dalam meningkatkan Kinerja Guru. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru untuk menghadapi ujian kenaikan kelas (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I ke siklus II)  pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

2. 
Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode  konsepsi pembelajaran PKn dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap Kinerja Guru yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.

3. 
Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses  pengajaran PKn dengan metode  pembelajaran pada materi pelajaran yang paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media, mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah metode belajar aktif model meninjau kesulitan pada materi pelajaran dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan balik/evaluasi/ tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

V. SIMPULAN  

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, maka penulis selaku observer sekaligus sebagai Pengawas Pembina Mata Pelajaran PKn di  SMA LTI IGM Palembang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan pendekatan konsepsi pembelajaran PKn pada memiliki dampak positif dalam meningkatkan kinerja Guru. 

2. Penerapan pendekatan konsepsi pembelajaran PKn mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran konsepsi pembelajaran PKn sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

3. Penerapan metode belajar aktif model meninjau kesulitan pada materi pelajaran, efektif untuk mengingatkan kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk menghadapi ujian kenaikan kelas yang segera akan dilaksanakan. 
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